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Abgeas

Drefisit neraca transaksi herjalan dan utang luar negert meropakan masaleh serivs vane
diglan oleh Negara-negara sedane berhembang seperti Indonesin dan Mcksiko, Besarnva
ketimpengan antara ckspor dan impor serta adanva ketidakmarmpoan pemerimiah Indonesia doan
Peksiko untuk  menvedishan  dana pembangunan vang cubop, lelah memaksakan  kedua
permerintal unluk bergantung terhadap utang Toar negeri. dalam menjalankan roda perekonomizn
dan pembanguan. Dengan semakin hesarnya defisit dalam neraca berjalan, serta semakin
menumpuknyi utang luar negeri dimasing-masing Negars telah membuar kedua Nepara terjebak
dalam utang luar negeri

Madel vang dipakai dalam penyusunen skripsi ine adalal model Gramger Causaling Tes.
Maodel ini bertujean untuk melibal bagaimana pola kaosalitas antar kedua variabel apakah satn
arah, dua arah, atau tidok ade sema sekali. Hasi| penelitian dengan model Gronger Cansalioy Tess
mengijukkan bahwa baik Negara Indonesia maupun Meksike terdapat hubungan dua sreh antara
defisit neraca berjalan dengan utang lnar negeri selama periode 197022005,
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1.1 Latar Belakang Masalah

Defisit neraca Iransaksi berjalan seheramya merupakan gejala umuem di
Megara sedang berkembang (termasuk Indonesia dan Meksike). Adalah scktor
migas bags kedua Negara vang menjadi andalan dalam menciptakan surplus Trode
Salance. Tapi dengan adanya peristiwa ol boem dan pasca oif boom, kedua
Megara yang notabene adalah Negara pengekspor minyak terbesar pada dasawarsa
1970-an mengalami dampak vang cukup sipnifikan pada angka ncraca beralan.
Dan ditambah lag oleh defisit pada neraca jasa, schingga angka defisit pada
nzraca berjalan mengalam penimgkatan dan tahun ke tahun.

Dan sisi keseimbangan ekstermal (BOF), sebenamya  defisit neraca
berjalan dapat ditutup dengan surplus peraca medal. Dengan rejim devisa behas,
praktis upaya pemenntah hanva pada sisi capital oflow, Adapun tiga skenane
capital inflow adalah: Foreign Direct Tnvestment (FDI, Portfolio Capital (Pasar
Modzl), dan Utang Luar NMegen (ULN), sehingga ULN praktis menjadi pilihan tak
terefakkan Meraca begjalan pada sebuah Negara dijadikan indikator untuk melihat
seberapy besar Negara tersebul terganlung pada ULN. Defisit vang tenad: pada
Neraca berjalan indlab yang kemudian ditutup dengan bantean luar negen mauspun
ULN {Edy Privono, 2004)

reebiasaan menutup defisit atau kesenjangan ekonomi yang terjadi dengan
ULK, tanpo disadari telah berakumulast besar dan menjadi bumerang bagi kedua

Mepara terschut. Jika tahun 1990 total ULN di Indonesia sebesar 1SS 6% 872



milyar pada akhir tahun 1993 meningkat menjadi USS 89,172 milyar atay
meningkat sebesar 27.62% hanya dalam waktu tipa tahun, Kondisi terscbut
menurut laporan World Bank (1995} menempatkan Indonesia memadi the fourth
largest debr sctelah Brazml (USE 133 milyar), Meksiko (USS 130,726 milvar),
Inclia (LJSS 92 milyar), Indonesia (USS 89,172 milyar). (Anonim, 2003%: 105)

13 Indonesia, sejak  awal proses  pembangunannya ULN  telah
dimanfaatkan sebagat salah salu sumber pembiayaan guna menutupi kelangkaan
modal dan mendorong laju pertumbuhan ekonomi. Hal ini praktis sesuai dengan
teori Harrod-Domar. ULN juga digunakan untuk menutupi defisit neraca berjalan
dan juga menutupi defisit angparan pemerintah. Hal ini jupa sesuai dengan Three
(rap Model, Sedangkan di Nepara Meksiko kegunsan utang pada awalnya
digunakan untuk mendorong laju pertumbuhan ekonomi, karena prospek ckonomi
Meksiko meredup pada tahun 1981, ketika resesi dumia mulai menyeruak di
Negara-negara maju akibatnya permintaan minyak turan.

Benkut perbandingan struktur pinjaman  Indonesia  dengan  Nepara
Meksiko pada periengahan tahun 1970-an; Negara Mcksiko meminjam secara
besar-besaran, dan pinjaman mencapai puncaknya pada awal tahun 1980-an
Alabat global credit crunch dan resesi dunia vang berkastan dengan odf erises yang
kedua pada awal tahun 1980-an, Meksiko mengalami shock ekonomi yang
sifainya cksternal dalam bentuk kenaikan tingkal bungm intcrnasional. Schagai
akibatnva, cicilan utang membengkak schingga tidak mampu lagi memenuhi
kewajiban pembavaran utangnya. Scjak itu mulailah seranokaian debs ersis yang

dimulai olch Meksiko pada ahun 1987
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab V, dapat diambil kesimpulan
vang dapat menjawab masalah vang ada. Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab
[ bahwa permasalahannva adalab bagaimana pola kausalitas antara delisig neraca
transgksi berjalan dan utang luar negert bak di Indonesia maupun di Meksiko dan
apakah pengaruhnyva posiit atau nepative secara statistk.

Pengujian hipotests dilakukan denzan menggunakan Grameer Caisality
Test yang merupakan suaty model dan alat yang dapat menerangkan hubungan
kausalitas amtara defisit neraca bergalan denpan ULN. Adapun kelemahan
Crranger fesr, tidak dapat menangkap gejala & Tuar kedus variabel Nemea
Berjalan dan ULN, padahal ada dugaan pengaruh lam seperts turonnya suku bunga
internasional sejak awal tahun 1980-an.

Berikul kesimpulan yarg diperoleh dan analisis desknipsi objek penelitian
dan hasil uji kausalitas granger:

Perkembangan neraca benalan di Indonesia periode F970-1997 hisa
dikatakan relatif mengalam defisit secara keseluruhan, Namun sejak masuknyva
bantuan IMF taben 1997, Indonesia mular mengalami surplus dalam neraca
berjalan sampar tahun 2005 Hal o dikarenakan berkurangnya transfer jasa.
akibat divestast perusahaan BUMMN vang tidak efesien oleh pemerintah,

Perkembangan ULM i Tndonesia pada awal 1970-an sampai akhic 1996

relatif mengalami peningkatan, seperti vang felah dijelaskan pada bab sebelumnya
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pemenntzh  (khosusnva Indenesia) telah menjadikan utang sebagal upava dalam
mendorong laju periumbuhan ckeonomi, ditambah fag akilat dan punlal impor
yang bepily besar dan fresd-nya yang terus meningkat hingga tahun 1997,

Mamun pada tabun 1998 tegadinya knsis chonerms yang mermieu adanya
campur fangan [MF, maka secara perlahan ULN di [ndoncsia mulai mengalami
penurunan, Penurunan ini terjadi karena pemenntah membayar utang-utang yang
jetuh lempo pada tahun 1997, Melemahnya mata vang rupiah lerbadap dolar
Amerika  akibat  krsis  ckonomt  memperlambat  penuliban perckonomian
Indoncsia vang mencapai puncaknya pada tahun 2001,

Mamun, pada periode 1999-2005 Neraca Pembayaran menunjukkan
adanva kondisi recovery ditengah krisis vang terjadi, hal ini ditunjukkan depgan
angka surplus dalam neraca berjalan, Dimana ckspor Indonest: mengalami
peningkatann seiring dengan meningkatnya surplus current accownt pada periode
setelah krisis, peningkatan ini terjadi karena adanya kebijakan pemenintah atas
promasi ekspor. Denpan kata lain jumlab cicilan dan bunga utang yang lercatat
dalam neraca berjalan tidak lagl bermasalah

Hal yang tidak jauh berbeda dengan Indonesia, mengenad perkembangan
Neraca transaksi berjalan di Meksiko menunjukkan frerd yang meningkal dari
tahun ke tahun hingga tahun 2005, Persoalan Jama vang dihadaps Meksiko
mengenai transaksi luar neperi adalah defisit dalam neraca jasa. Defisit
dischabkan oleh defisit dalam transaksi jasa migas dan non-migas.

Dalam hal josa minyak misalnya pemerintab harus membayar konlrak
karya fcontract of work = COWJ, bagl basil (production sharing] yang, cukup

besar kepada kontraktor asing yang memang memiliki teknoieg  cangeih.



DAFTAR PUSTARA

Alen, T. 1998, Analisa EXonomi Hutang Lear Neger:, Terjemahan Mulyono, 3P

Cetakan Kedua, Jakoarta, LP3ES

Anonim, 1997, Note Kewanpan dan Rancargan Anpparan Pendupatan dan
Belanja Negarg 19971998, Eepublik Indonesia

Ananim, {Zﬂﬂﬂh}. Summong up One-Scotor Groweh Modeds: Harrod-Oomar
feapiad fundameniolism) Saving and Popedation Cieowth Drive
Crrenerlt of Natioral Tncome, Siipz e, eoon, suLdf efthere cnore

Basn, Fasal. 2002, Perekonoman Didonesia: Tantangan dan arapan Bagd
Nebanghitan Ekoncm! Indonesia. Erlangea. Jakarta

Basr, Zainul dan Mulyadi Subri. 2001, Newangan Nepara dan dealisic Kebijaka
Litaeng Lasar Negeri. Bajawali Press

Derminic-Kurt, Asli dan Enrica Detragiache. (994, “fnrerest Raode, Official
Lending  and  the Debr Crisiv: A Reassessmens™,  Journal of
Drevelopmern Eeonomics, Vol 44, No 2, Agustus

Darreidd, Mo anid Rabert P 1952, “laternasional Sydicated Loans”, Ewromaney
Pufficatioms, London, BI8 Working Paper

Dowling, IM dan U. Hiemenz (1983). “drd, Savings, and Growth in he Asian
Region” Developing Econcmies. Vol.21, No. ]

Durbarry, Ramesh, Norman Gemmell and David Greenway, New Evidence o
The fmpact of Foreign Awl on Econosue Growih, 2006, NBER
Working Paper

Fischer, Stanlcy. 1987, “Sharing the Burden of the Internationg] Debe Crais”,
American Economic feview, Val 77, [s5.2, May

Gujarati, Damodar. 1997, Ekonometrika Dasor. Erlangga. Jakanta

Halvorson — Quevedo, Raundi and Isabelle Journard, 1993, “fs The DOebr Crisis
Coming to End? " The QECD Observer, No 184, Oktober-November

Hague, M Badhul, and Charles Watemberg, 19892 "lirect Effect of Debi
Crverfane and IMF Programs ", Review of Financial Economics,
Springs

Heller, H Robert, 1987, “he Debt Crisiy and the Future of International Bank
Lending. American Fconome Review, Vol 77, No.Z, May



